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Oleh: 

Cristine Fortuna Adam 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan perencanaan pajak dengan 

menerapkan metode gross up terhadap pengenaan Pajak Penghasilan Pasal 21 serta 

memberikan pengetahuan cara menggunakan metode gross up untuk menghitung 

Pajak Penghasilan Pasal 21 di Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN 

(Persero). Perencanaan pajak dilakukan dengan membandingkan besaran 

pengenaan Pajak Penghasilan Pasal 21 gross dan gross up menggunakan aplikasi 

perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 berbasis excel yang dirancang dan 

disesuaikan dengan peraturan perpajakan. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan 

metode perancangan sistem waterfall. Sumber data mencakup data primer dan 

sekunder yang dikumpulkan melalui wawancara, oberservasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan perencanaan pajak dengan menerapkan metode gross 

up menggunakan aplikasi perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 menghasilkan 

penghematan beban Pajak Penghasilan Badan sebesar Rp159.477.340 yang 

dihitung secara akurat. Kemudian, dengan menerapkan metode gross up juga 

meningkatkan kesejahteraan pegawai melalui tunjangan Pajak Penghasilan Pasal 

21, namun juga menyebabkan cash outflow to pay salaries yang dihasilkan menjadi 

lebih besar yaitu sebesar Rp362.448.733. Selain itu, dengan menggunakan aplikasi 

perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang dirancang dapat menghitung Pajak 

Penghasilan Pasal 21 secara otomatisasi hanya dengan menginput data nama 

pegawai dan penghasilan bruto pada menu input hingga mampu mencetak slip gaji 

pegawai sehingga menjadi lebih efektif dan efisien. 

 

Kata Kunci: Perancangan, Penerapan, Aplikasi, Pajak Penghasilan Pasal 21, 

Gross Up, Penghematan Pajak Penghasilan Badan. 
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APPLICATIONS ARTICLE 21 GROSS UP METHOD FOR CORPORATE 

INCOME TAX SAVINGS AT THE EDUCATION AND WELFARE 

FOUNDATION OF PT PLN (PERSERO) 

 

By: 

Cristine Fortuna Adam 

D4 Financial Accounting Study Program 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to implement tax planning using the gross-up method 

for calculating income tax under Article 21 and to educate on its application at the 

PT PLN (Persero) Education and Welfare Foundation. The study compares the 

amounts of Income Tax Article 21 under gross and gross-up methods using an 

Excel-based application tailored to tax regulations. This qualitative research 

employs a waterfall system design, gathering primary and secondary data through 

interviews, observation, and documentation. The findings indicate that using the 

gross-up method with the Income Tax Article 21 calculation application results in 

a significant saving of IDR 159,477,340 in corporate income tax. Additionally, it 

enhances employee welfare through Income Tax Article 21 benefits but increases 

the total salary payout by IDR 362,448,733. The application streamlines the 

calculation process by automating Article 21 Income Tax computation with simple 

inputs of employee names and gross income data, making the process more efficient 

and capable of generating salary slips automatically. This research demonstrates 

the financial benefits and increased efficiency of the gross-up method and the 

accompanying application. 

 

Keywords: Design, Implementation, Application, Income Tax Article 21, Gross 

Up, Corporate Income Tax Savings 
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BAB 1   

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

 Pajak memiliki peran krusial dalam perekonomian suatu negara. Untuk 

negara pajak dianggap sebagai pendapatan yang digunakan untuk membiayai 

pengeluaran pemerintah dan pembangunan negara, tetapi tidak demikian halnya 

bagi perusahaan. Untuk perusahaan pajak dapat menjadi beban yang signifikan, 

mengurangi profitabilitas dan pendapatan yang dapat digunakan untuk investasi dan 

konsumsi (Nyoman et al., 2023). Bukan rahasia umum bahwa tujuan utama dari 

kebanyakan perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba atau keuntungan. Laba 

adalah jumlah uang yang diterima dari pelanggan sebagai pembayaran atas barang 

atau jasa yang dihasilkan, dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk membeli 

sumber daya alam dan biaya lainnya yang terlibat dalam produksi barang atau jasa 

tersebut (Nyoman et al., 2023). Oleh karena itu, perusahaan akan berupaya untuk 

meningkatkan pendapatan dan mengurangi biaya seminimal mungkin, termasuk 

beban pajak, yang merupakan biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan dengan 

harus melakukan langkah-langkah seperti perencanaan pajak (Nyoman et al., 2023). 

 Secara umum, perencanaan pajak (tax planning) melibatkan proses 

pemenuhan kewajiban, penyesuaian pajak, pemantauan, pengawasan terhadap 

perpajakan, dan perencanaan usaha untuk membantu perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan dari beban yang harus ditanggungnya. Sistem 

perpajakan di Indonesia mengadopsi Self Assessment System, yang merupakan 

langkah yang diambil pemerintah untuk mendorong wajib pajak agar membayar 

pajak. Dalam Self Assessment System ini, wajib pajak memiliki kewenangan penuh 

untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan jumlah pajak terutang yang harus 

dibayarkan, oleh karena itu penting untuk memahami dan mematuhi peraturan 

perpajakan yang berlaku (Amalia & Trihastuti, 2024).  

 Pemerintah telah mengesahkan Undang-Undang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan (UU HPP) menjadi Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021, yang mulai 

berlaku pada tahun pajak 2022. Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan 

(UU HPP) didasarkan pada prinsip keadilan, kesederhanaan, efisiensi, kepastian 

hukum, kemanfaatan, dan kepentingan nasional. Semua pihak yang terlibat dalam 
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perpajakan di Indonesia diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 

peraturan yang berlaku. Pemerintah mengubah dan menyesuaikan Undang-Undang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) ini dengan tujuan untuk mendorong 

wajib pajak secara sukarela menjalankan kepatuhan dan memberikan kemudahan 

serta kesederhanaan dalam pelaksanaan perpajakannya (Aryani, 2023).  

 Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh Pasal 21) merupakan pemotongan pajak 

atas penghasilan yang dibayarkan kepada orang pribadi sehubungan dengan 

pekerjaan, jabatan, jasa, dan kegiatan tertentu. Pada UU HPP No.7 Tahun 2021, 

untuk tarif Penghasilan Kena Pajak (PKP) wajib pajak orang pribadi yakni pada 

tarif 5% maka lapisan Penghasilan Kena Pajak (PKP) sampai dengan 

Rp60.000.000,00. Pada UU HPP No.7 Tahun 2021 ditambahkan lapisan 

Penghasilan Kena Pajak (PKP) diatas Rp5.000.000.000,00 mendapatkan tarif 

sebesar 35%. Tujuan dari peraturan tersebut adalah untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan, mempercepat pemulihan ekonomi, menciptakan 

sistem perpajakan yang lebih adil dan terdapat kepastian hukum, serta 

meningkatkan tingkat kepatuhan sukarela dari wajib pajak (Aditya et al., 2024). 

 Terdapat beberapa metode perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang 

umum digunakan, yaitu metode net, gross, dan gross up (Ningsih et al., 2023). 

Metode net adalah proses pemotongan pajak penghasilan yang mekanisme 

pemotongan pajak penghasilan dengan jumlah pajak yang harus dibayar oleh 

karyawan ditanggung oleh pemberi kerja atau perusahaan. Dalam metode net, Pajak 

Penghasilan Pasal 21 yang dibayarkan kepada karyawan oleh perusahaan melalui 

subsidi pajak dianggap sebagai keuntungan tambahan yang tidak dikenakan 

pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21, dengan kata lain karyawan menerima 

pendapatan tetap tanpa adanya pemotongan pajak. Selanjutnya, metode gross 

adalah metode perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 dengan pemberi kerja atau 

perusahaan tidak menanggung pajak karyawan, sehingga karyawan bertanggung 

jawab untuk membayar pajaknya sendiri. Sedangkan untuk metode gross up adalah 

metode perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 dengan pemberi kerja atau 

perusahaan mengambil tanggung jawab untuk membayar pajak karyawan dengan 

memberikan tunjangan pajak yang setara dengan jumlah Pajak Penghasilan Pasal 

21 yang dipotong  (Ningsih et al., 2023).  
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 Masalah umum yang sering terjadi dalam memenuhi kewajiban sebagai 

wajib pajak adalah kemungkinan perbedaan perhitungan antara perusahaan dengan 

ketentuan perpajakan yang berlaku (Aditya et al., 2024). Untuk meminimalisir 

kesalahan perhitungan tersebut, maka sebaiknya memanfaatkan aplikasi digital 

dalam era teknologi saat ini, salah satu aplikasi yang terjangkau dan dapat 

digunakan dalam merancang sistem perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 agar 

mendapatkan informasi yang tepat dan akurat mulai dari proses penginputan data 

hingga penyusunan laporan fiskal adalah Microsoft Excel. Aplikasi Microsoft 

Excel, menyediakan kemudahan bagi pengguna dalam mengolah data, 

menyederhanakan proses perhitungan, pembuatan grafik, dan pengaturan informasi 

dengan sistematis (Satria et al., 2023).  

 Perencanaan pajak untuk Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah aspek yang 

sangat penting. Selain berupaya untuk memperoleh laba yang optimal, perusahaan 

juga wajib memperhatikan kesejahteraan para karyawan dengan memberikan gaji 

dan tunjangan yang cukup besar maka akan dapat meningkatkan motivasi karyawan 

untuk bekerja dengan lebih giat, sehingga berdampaknya pada kinerja perusahaan 

akan meningkat secara keseluruhan dan menghasilkan laba yang lebih besar bagi 

perusahaan itu sendiri (Nyoman et al., 2023).  

 Salah satu strategi perencanaan pajak untuk Pajak Penghasilan Pasal 21 

yang digunakan untuk mengoptimalkan beban pajak perusahaan adalah dengan 

menerapkan metode gross up, yang mengakibatkan laba komersial maupun laba 

fiskal sebelum pajak menurun atau perhitungan laba perusahaan sebelum pajak 

menjadi lebih kecil sehingga Beban Pajak Penghasilan Badan akan lebih kecil 

(Setyadi et al., 2023). 

 Penelitian sebelumnya, mengenai penerapan metode gross up dalam 

perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 sebagai upaya mengoptimalkan tax 

planning Pajak Penghasilan Badan pada RS Hermina Bekasi diketahui bahwa 

terjadi penghematan Pajak Penghasilan Badan sebesar Rp231.302 (Setyadi et al., 

2023). Penelitian lain tentang analisis implementasi perencanaan Pajak Penghasilan 

Pasal 21 sebagai strategi untuk mengurangi beban pajak perusahaan pada PT Duta 

Agung Jaya, dengan metode gross up maka perusahaan akan mengeluarkan biaya 

untuk tunjangan pajak sebesar Rp1.493.670, tetapi dapat diakomodasi secara fiskal 
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dalam laporan laba rugi untuk mengurangi Pajak Penghasilan Badan (Inayah, 

2023). Selanjutnya, penelitian mengenai penerapan metode net, gross, dan gross up 

dalam perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 serta dampaknya terhadap pajak 

yang harus dibayarkan pada PT Sinar Mas Multifinance Medan, didapatkan hasil 

bahwa metode gross up memberikan efisiensi pajak yang lebih besar kepada 

perusahaan sebesar Rp312.802 (Ningsih et al., 2023). Penelitian lainnya, mengenai 

perbandingan antara penggunaan metode gross dan gross up dalam perhitungan 

Pajak Penghasilan Pasal 21 pada PT Muda Jaya diketahui bahwa terjadi 

penghematan Pajak Penghasilan Badan sebesar Rp4.406.380 menggunakan metode 

gross up (Nyoman et al., 2023). Penelitian berikutnya, mengenai analisis penerapan 

metode gross up dalam perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 pada PT Belnas 

Bintan Bugar Bugar, didapatkan hasil bahwa metode gross up memberikan efisiensi 

pajak yang lebih besar kepada perusahaan sebesar Rp1.139.450 (Simanjuntak & 

Susanti, 2023). 

 Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero) atau yang dikenal 

dengan YPK PLN merupakan yayasan yang bertujuan untuk memberikan bantuan 

dalam rangka meningkatkan pendidikan dan/atau kesejahteraan anggota PT PLN 

(Persero) dan masyarakat pada umumnya. Berdasarkan hasil observasi awal pada 

perbandingan laporan perhitungan pajak teoritis yang terutang tahun 2022-2023 

(tabel 1.1), pada tahun 2022 diperoleh laba fiskal sebesar Rp14,64M dengan 

pembayaran pajak badan sebesar Rp3,22M dan pada tahun 2023 diperoleh laba 

fiskal sebesar Rp18,18M dengan pembayaran pajak badan YPK PLN sebesar 

Rp4,01M atau naik sebesar Rp779,43 juta dari tahun 2022 ke tahun 2023. Menurut 

informasi yang diperoleh YPK PLN masih menerapkan metode gross untuk 

perhitungan gaji dan pemberian tunjangan Pajak Penghasilan Pasal 21 karyawan 

sehingga pembayaran tunjangan gaji karyawan untuk Pajak Penghasilan Pasal 21 

tidak memiliki dampak langsung terhadap perhitungan Pajak Penghasilan Badan 

karena tunjangan Pajak Penghasilan Pasal 21 metode gross merupakan non-

deductible expense. Selain itu, YPK PLN juga masih melakukan perhitungan tarif 

Pajak Penghasilan Pasal 21 secara manual berdasarkan penghasilan neto untuk 

masing-masing pegawai sehingga menjadi kurang efektif dan efisien. 
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Tabel 1. 1 Laporan Perhitungan Pajak Teoritis Yang Terutang Yayasan 

Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero) 

 
Sumber: Data YPK PLN, 2023 

Berkaitan dengan kondisi tersebut, penerapan metode gross up pada perhitungan 

gaji dan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas pegawai YPK PLN sepertinya dapat 

membantu YPK PLN melakukan penghematan pembayaran pajak. Agar penerapan 

metode gross up berjalan efektif dan efisien, maka penulis akan menggunakan 

aplikasi Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang dirancang dengan berbasis 

Microsoft Excel agar perhitungan pada tarif Pajak Penghasilan Pasal 21 dapat 

dilakukan secara otomatisasi hanya dengan melakukan input data nama pegawai 

dan penghasilan bruto pada menu input serta dapat melakukan cetak slip gaji secara 

otomatisasi sesuai dengan nama pegawai pada menu slip gaji. Oleh karena itu, 

penulis tertarik membuat penelitian yang berjudul “Perancangan Dan Penerapan 

Aplikasi Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 Metode Gross Up Untuk 

Penghematan Pajak Penghasilan Badan Pada Yayasan Pendidikan Dan 

Kesejahteraan PT PLN (Persero) Dengan Berbasis Excel”. 

 

1.2  Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian adalah mengenai bagaimana upaya perencanaan pajak 

menggunakan peraturan perpajakan untuk beban pajak (PPh Pasal 21), khususnya 

dalam menerapkan metode gross up, yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

penghematan beban pajak penghasilan badan yang harus ditanggung dan 

mengoptimalkan kesejahteraan pegawai melalui pemberian tunjangan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 oleh Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN 

(Persero). Selain itu, rumusan masalah dalam penelitian juga memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana cara melakukan perhitungan Pajak Penghasilan 

Pasal 21 menggunakan metode gross up dengan aplikasi perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 yang dirancang agar perhitungan pada tarif Pajak Penghasilan 

Laba ( Rugi ) menurut Fiskal 18.189.892.452           14.647.242.098

Taksiran Pajak Penghasilan Badan 22% :

BEBAN PAJAK PENGHASILAN 4.001.776.240             3.222.345.200

YAYASAN PENDIDIKAN DAN KESEJAHTERAAN PT. PLN (PERSERO)

LAPORAN PERHITUNGAN PAJAK TEORITIS YANG TERUTANG

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 31 DESEMBER 2022

KETERANGAN Catatan
1 JAN 2023 s/d 31 

DES 2023 (Rp)

1 JAN 2022 s/d 31 

DES 2022 (Rp)
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Pasal 21 dapat dilakukan secara otomatisasi, yang disebabkan karena pegawai 

khususnya staff finance & accounting pada Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan 

PT PLN (Persero) kurang memahami perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 

metode gross up dan dalam melakukan perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 

dengan metode gross masih dilakukan secara manual sesuai dengan penghasilan 

neto pegawai sehingga mengalami kendala dan menyebabkan perhitungan menjadi 

kurang efektif dan efisien. 

Tabel 1. 2 Data Laba Aset Neto Menurut Fiskal dan Pajak Penghasilan Badan 

Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero) 

Tahun 

ke- 

 

 

 

 

(i) 

Tahun 

 

 

 

 

 

(ii) 

 

Laba Aset Neto 

(dalam rupiah) 

 

 

 

 

(iii) 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

(dalam rupiah) 

 

 

(iv) 

 

Persentase 

Pajak 

 

(v)=((iv2)-

(iv1))/(iv1) 

x100% 

1 2021 13.135.305.182 2.889.767.140 - 

2 2022 14.647.242.098 3.222.345.200 11.5% 

3 2023  18.189.892.452 4.001.776.240 24.2% 

Sumber: Data YPK PLN, 2023 

 Berdasarkan data pada tabel 1.2, menunjukkan adanya peningkatan laba  

aset neto dari tahun 2021 ke tahun 2022 sebesar 11.5% (dari Rp13.135.305.182 

menjadi Rp14.647.242.098) dan tahun 2022 ke tahun 2023 sebesar 24.2% (dari 

Rp14.647.242.098 menjadi Rp18.189.892.452) serta peningkatan pada persentase 

Pajak Penghasilan Badan tahun 2021 ke tahun 2022 sebesar 11.5% dan terjadi 

kenaikan pada tahun 2022 ke tahun 2023 sebesar 24.2%. Pada tahun 2022 dan 2023 

diperoleh persentase sebesar 100% antara laba aset neto secara fiskal dengan Pajak 

Penghasilan Badan. Hal ini, membuktikan bahwa Yayasan Pendidikan dan 

Kesejahteraan PT PLN (Persero) tidak terdapat penghematan beban pajak sehingga 

membuat kenaikan pembayaran pajak semakin besar.  

Dengan dilakukan penerapan perencanaan pajak melalui perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 menggunakan metode gross up maka akan mengakibatkan 
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adanya tunjangan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang dihitung sebagai beban namun 

dapat menjadi faktor pengurang laba sebelum pajak dalam rekonsiliasi fiskal 

sehingga berdampak pada beban pajak perusahaan. Setelah menerapkan metode 

gross up pada perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 maka akan terjadi 

penghematan beban pajak perusahaan sehingga membuat Beban Pajak Penghasilan 

Badan menjadi lebih efisien dan mampu meningkatkan kesejahteraan pegawai. 

Penggunaan metode gross up pada Pajak Penghasilan Pasal 21 dengan mengacu 

pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan dan dilakukannya perencanaan pajak pada Yayasan Pendidikan dan 

Kesejahteraan PT PLN (Persero) diharapkan terjadinya penghematan Beban Pajak 

Penghasilan Badan dengan perancangan sistem aplikasi perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 menggunakan Microsoft Excel maka perhitungan pada Pajak 

Penghasilan Pasal 21 dapat dilakukan secara otomatisasi hanya dengan melakukan 

input data nama pegawai dan penghasilan bruto pada menu input hingga dapat 

melakukan cetak slip gaji sesuai nama pegawai pada menu slip gaji sehingga tidak 

perlu lagi dilakukan secara manual agar lebih akurat, efektif, dan efisien. 

 

1.3  Pertanyaan Penelitian  

 Setelah meninjau latar belakang dan merumuskan masalah penelitian, 

berikut adalah pertanyaan-pertanyaan penelitian terkait dengan masalah yang telah 

diuraikan dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana perancangan sistem aplikasi perhitungan Pajak Penghasilan 

Pasal 21 metode gross dan metode gross up menggunakan Microsoft Excel 

dengan mengacu pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan? 

2. Bagaimana penerapan sistem aplikasi perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 

21 yang telah dirancang serta perbandingannya antara metode gross dan 

metode gross up lalu penyajiannya dalam laporan keuangan YPK PLN 

untuk tahun 2023? 

3. Bagaimana perencanaan Pajak Penghasilan Pasal 21 dengan metode gross 

up akan mempengaruhi penghematan Beban Pajak Penghasilan Badan di 

YPK PLN untuk tahun 2023? 



8 
 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Merancang sistem aplikasi perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 metode 

gross dan metode gross up dengan menggunakan aplikasi Micrososft Excel 

yang telah disesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. 

2. Menerapkan sistem aplikasi perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang 

telah dirancang serta menganalisis perbandingan hasil perhitungan antara 

metode gross dan metode gross up dan penyajiannya dalam laporan 

keuangan YPK PLN tahun 2023. 

3. Menganalisis penghematan Beban Pajak Penghasilan Badan setelah 

melakukan perencanaan Pajak Penghasilan Pasal 21 dengan menerapkan 

metode gross up di YPK PLN tahun 2023. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai manfaat secara teoritis 

dan manfaat secara praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

dapat digunakan sebagai pedoman dalam studi tentang perencanaan pajak yang 

sesuai dengan regulasi perpajakan untuk wajib pajak badan di Indonesia dengan 

merancang sistem aplikasi perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 berbasis 

Microsoft Excel. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat membantu penerapan 

perencanaan pajak dalam rangka meminimalisasi Beban Pajak Penghasilan 

perusahaan serta melakukan efisiensi dan akurasi perhitungan Pajak Penghasilan 

Pasal 21 dengan melakukan perancangan sistem aplikasi perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 berbasis Microsoft Excel. Selanjutnya, diharapkan dapat 

membantu perusahaan memahami penggunaan metode gross up dalam 
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pengenaan Pajak Penghasilan Pasal 21. Selain itu, memberikan saran dan 

masukan kepada pihak yang berwenang agar laporan atas tanggung jawab 

perpajakan YPK PLN dapat disusun dengan baik dan sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

 

1.6  Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi bertujuan untuk membantu penulis 

memberikan gambaran secara menyuluruh terhadap penulisan penelitian sehingga 

dapat terstruktur dengan baik. Adapun sistematika penulisan skripsi dalam buku 

Pedoman Penulisan Tugas Akhir/Skripsi adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini terdapat latar belakang masalah penulis dalam memilih judul 

penelitian, rumusan masalah yang akan diulas, pertanyaan penelitian, tujuan 

dilakukannya penelitian, manfaat penelitian yang akan diperoleh, dan sistematika 

penulisan yang disarankan pada penulisan penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini terdapat penjelasan mengenai landasan teori yang digunakan sebagai 

pedoman dalam pembahasan penulisan penelitian berupa konsep-konsep dan teori-

teori yang berhubungan dengan permasalahan yang dirumuskan serta membahas 

kerangka penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini terdapat penjelasan mengenai pendekatan penelitian yang digunakan, 

objek penelitian, metode penentuan sampel, jenis dan sumber penelitian, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini terdapat penjelasan mengenai uraian, pengolahan data, dan penyajian 

data yang diperoleh peneliti terhadap permasalahan yang akan dibahas peneliti serta 

melakukan analisa terhadap permasalahan terkait dengan perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 menggunakan metode gross up dan pengaruhnya terhadap 

penghematan beban Pajak Penghasilan Badan pada YPK PLN untuk tahun 2023 

menggunakan sistem perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 dengan aplikasi 

Microsoft Excel. 
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BAB V Penutup 

Pada bab ini terdapat penjelasan mengenai keseimpulan yang telah dilakukan dan 

pemaparan hasil yang telah diperoleh oleh peneliti serta saran bagi perusahaan 

maupun penelitian selanjutnya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian dari pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem aplikasi perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 dibuat 

untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 

dengan metode gross dan metode gross up menggunakan aplikasi pengolah 

angka, yaitu Microsoft Excel. Perancangan sistem aplikasi perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 terdiri dari login untuk mengakses aplikasi perhitungan 

Pajak Penghasilan Pasal 21, tampilan laman (dashboard) aplikasi perhitungan 

Pajak Penghasilan Pasal 21, profil Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT 

PLN (Persero), database pegawai untuk menginput dan mengubah data pegawai 

baru, menu input untuk melakukan input data pegawai serta melakukan 

perhitungan untuk Pajak Penghasilan Pasal 21 metode gross dan gross up, 

rekapan rincian per nama berdasarkan data pegawai yang telah diinput, rekapan 

keseluruhan data pegawai, laporan perubahan aset secara fiskal metode gross 

dan metode gross up, hasil perencanaan pajak, dan cetak slip gaji pegawai. Pada 

perancangan sistem aplikasi perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21, peneliti 

juga telah menyesuaikan dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan. 

2. Penerapan perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 dengan metode gross dan 

gross up menggunakan aplikasi yang telah dirancang menunjukkan bahwa Pajak 

Penghasilan Pasal 21 metode gross sebesar Rp274.998.950, sedangkan metode 

gross up sebesar Rp362.448.649, terjadi peningkatan sebesar Rp87.449.699 atau 

32%. Pajak Penghasilan Badan metode gross sebesar Rp4.001.776.240, 

sedangkan metode gross up sebesar Rp3.842.298.900, terjadi penurunan sebesar 

Rp159.477.340 atau 4%. Cash outflow to pay salaries metode gross sebesar 

Rp2.905.981.205, sedangkan metode gross up sebesar Rp3.268.429.938, terjadi 

peningkatan sebesar Rp362.448.733 atau 12%. Kemudian, untuk aset neto 

setelah perencanaan pajak metode gross sebesar Rp13.652.479.837, sedangkan 

metode gross up sebesar Rp13.362.058.745, terjadi penurunan sebesar 
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Rp290.421.092 atau 2%. Selanjutnya, untuk rasio beban pajak efektif (effective 

tax rate) metode gross sebesar 24%, sedangkan metode gross up sebesar 22%, 

yang menunjukkan bahwa metode gross up cukup efektif dalam perencanaan 

pajak. Pada rasio beban gaji terhadap beban manajerial & administrasi umum 

metode gross sebesar 41%, sedangkan metode gross up sebesar 43%, yang 

menunjukkan bahwa metode gross up membuat beban gaji cukup tinggi dan 

seimbang. 

3. Perencanaan pajak yang diteliti membantu untuk memberikan penghematan 

pajak terhadap Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero), yang 

dengan menggunakan metode gross up untuk pengenaan Pajak Penghasilan 

Pasal 21 memberikan penghematan terhadap beban Pajak Penghasilan Badan 

disebabkan adanya tunjangan pajak sebagai beban yang menjadi pengurang laba 

sebelum pajak (deductible expense), sehingga berdampak terhadap beban pajak 

perusahaan. Perencanaan pajak yang diteliti memberikan hasil berupa penurunan 

beban Pajak Penghasilan Badan yang ditanggung oleh Yayasan Pendidikan dan 

Kesejahteraan PT PLN (Persero) sebesar Rp159.477.340 (dari Rp4.001.776.240 

menjadi Rp3.842.298.900) atau sebesar 4%. Selain itu, dengan metode gross up 

juga dapat meningkatkan kesejahteraan pegawai YPK PLN melalui gaji dan 

tunjangan PPh Pasal 21 yang diberikan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peniliti memberikan saran kepada Yayasan 

Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero) dan peneliti selanjutnya. 

1. Bagi Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero)  

a. Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero) dapat 

menerapkan perencanaan pajak menggunakan metode gross up untuk 

perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 pada tahun berikutnya dengan 

aplikasi perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 di Microsoft Excel yang 

telah dirancang sebelumnya. Selain itu, Yayasan Pendidikan dan 

Kesejahteraan PT PLN (Persero) bisa menerapkan strategi perencanaan 

pajak lainnya sesuai dengan peraturan perpajakan yang belaku untuk 

memperoleh penghematan beban Pajak Penghasilan Badan. 
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b. Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero) diharapkan 

secara berkesimbungan menggunakan aplikasi perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 yang telah dirancang untuk tahun berikutnya dengan 

tetap up to date dengan perubahan peraturan perpajakan yang mungkin 

mempengaruhi metode gross up serta mengedukasi pegawai bagian finance 

& accounting dalam menginplementasikan metode gross up dengan benar. 

2. Bagi Peniliti Selanjutnya 

a. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian pada 

perusahaan lain agar dapat membandingkan hasil pengelolaan perencanaan 

pajak antara Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero) dan 

perusahaan tersebut. 

b. Diharapkan juga kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan 

aplikasi perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 pada Microsoft Excel yang 

telah dirancang oleh peneliti sehingga dapat melakukan perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 dengan menggunakan metode lainnya dan 

menggunakan aplikasi selain Microsoft Excel agar lebih kompleks dan 

digunakan untuk banyak perusahaan lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Hasil Wawancara dengan Bagian Finance & Accounting YPK PLN 

1. Apa bidang usaha yang dijalankan oleh YPK PLN? 

Jawab: YPK PLN itu bergerak dibidang pendidikan dan kesejahteraan 

anggota PLN, bertujuan memberikan bantuan dalam rangka meningkatkan 

pendidikan dan/atau kesejahteraan anggota dan masyarakat pada umumnya. 

Bantuan tersebut diberikan berdasarkan kriteria dan peraturan yang 

ditetapkan Badan Pengurus dengan ketentuan bahwa pelaksanaannya harus 

berdasarkan persetujuan Dewan Pengawas. 

 

2. Kapan YPK PLN didirikan dan dimana lokasi YPK PLN beroperasi? 

Jawab: YPK PLN itu didirikan pada tanggal 22 September 1993. Alamat 

Sekretariat Yayasan adalah di Kantor Pusat PT. PLN (Persero) Gedung I 

Lantai 4, Jalan Trunojoyo Blok M I/135, Kebayoran Baru, Jakarta - 12160. 

 

3. Berapa jumlah pegawai tetap YPK PLN? 

Jawab: untuk saat ini jumlah, pegawai tetapnya ada 35 dan dibagi jadi 3 

kategori mba, ada organ yayasan, pegawai, dan tim redaksi majalah. 

 

4. Apakah YPK PLN sudah terdaftar sebagai WP dan bagaimana pemenuhan 

kewajiban perpajakannya (seperti terdaftar di Kantor Pajak Apa, PKP atau 

tidak, omset berapa, dll )? 

Jawab: untuk YPK PLN sudah terdaftar sebagai wajib pajak, terdaftar di 

Kementerian Keuangan RI DJP Kantor Wilayah DJP Jakarta Selatan II 

Kantor Pelayanan Pajak Madya Jakarta Selatan II. YPK PLN memiliki omset 

sebesar  Rp29.104.778.099 untuk Tahun 2023. Namun, termasuk ke dalam 

Non-Pengusaha Kena Pajak (PKP) karena YPK PLN bergerak dibidang 

pendidikan, tidak berorientasi pada laba dan tidak melakukan pemenuhan 

kewajiban perpajakan untuk PPN, yang berdasarkan ketentuan Pasal 4A ayat 

(3) huruf g UU No.42 Tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang 

dan Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, bahwa jasa pendidikan 

tidak dikenai PPN sehingga penyelenggara jasa pendidikan tidak wajib 

mengukuhkan diri sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP) sepanjang tidak 

terdapat penyerahan barang dan/atau jasa yang terutang PPN. Kemudian, 

berdasarkan UU HPP dalam Pasal 16 ayat (4) PP 49/2022, bahwa jasa 

pendidikan termasuk ke dalam jasa kena pajak tertentu yang bersifat strategis 

yang atas penyerahannya di dalam daerah pabean atau pemanfaatanya dari 

luar daerah pabean di dalam daerah pabean dibebaskan dari pengenaan PPN. 

 

5. Apa saja pajak yang dikenakan dalam pelaksanaan kegiatan usaha di YPK 

PLN dan menggunakan sistem pajak apa? 

Jawab: untuk YPK PLN terdapat pemenuhan kewajiban untuk PPh Pasal 21, 

PPh Pasal 23, PPh Final Pasal 4 (2) dan PPh Pasal 25. Kami, melakukan 

perhitungan, pembayaran dan pelaporan sendiri jadi pakainya sistem self 

assessment system. 
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6. Apakah sebelumnya YPK PLN pernah melakukan perencanaan pajak? 

Jawab: kami belum pernah melakukan perencanaan pajak sebelumnya, jadi 

kami hanya melakukan perhitungan, pemotongan, pembayaran, dan 

pelaporannya seperti biasa saja sama halnya untuk tahun-tahun sebelumnya. 

 

7. Apakah pernah melakukan perhitungan PPh Pasal 21 menggunakan metode 

Gross Up? 

Jawab: untuk perhitungan PPh Pasal 21 atas karyawan ini, kami tidak pakai 

gross up 
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Lampiran  2. Surat Pemberitahuan (SPT) YPK PLN Tahun 2023 
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Lampiran  3. Bukti Kode Billing Pembayaran PPh Badan YPK PLN 
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Lampiran  4. Perhitungan PPh Pasal 21 Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDIDIKAN DAN KESEJAHTERAAN PT PLN (PERSERO)

PENGHASILAN TAHUN 2023

Organ Yayasan

1 NPWP Pegawai A 51.400.000         2.570.000             48.830.000           K/1 63.000.000 -                       -                     -                    -            

2 NPWP Pegawai B 40.600.000         2.030.000             38.570.000           K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

3 NPWP Pegawai C 47.800.000         2.390.000             45.410.000           K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

4 NPWP Pegawai D 445.618.750       6.000.000             439.618.750         K/2 67.500.000 372.118.000    62.029.500     62.029.500   -            

5 NPWP Pegawai E 397.432.083       6.000.000             391.432.083         K/0 58.500.000 332.932.000    52.233.000     52.233.000   -            

6 NPWP Pegawai F 392.518.750       6.000.000             386.518.750         K/0 58.500.000 328.018.000    51.004.500     51.004.500   -            

7 NPWP Pegawai G 389.425.000       6.000.000             383.425.000         K/3 72.000.000 311.425.000    46.856.250     46.856.250   -            

8 NPWP Pegawai H 357.118.750       6.000.000             351.118.750         K/0 58.500.000 292.618.000    42.154.500     42.154.500   -            

9 NPWP Pegawai I 60.000.000         3.000.000             57.000.000           K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

PEGAWAI

10 NPWP Pegawai J 184.197.348       6.000.000             178.197.348         TK/0 54.000.000 124.197.000    12.629.550     12.629.550   -            

11 NPWP Pegawai K 100.821.442       5.041.072             95.780.370           K/1 63.000.000 32.780.000      1.639.000       1.639.003     3-           

12 NPWP Pegawai L 104.333.911       5.216.696             99.117.215           K/3 72.000.000 27.117.000      1.355.850       1.355.850     -            

13 NPWP Pegawai M 93.018.664         4.650.933             88.367.731           TK/0 54.000.000 34.367.000      1.718.350       1.718.375     25-         

14 NPWP Pegawai N 81.873.250         4.093.663             77.779.588           K/2 67.500.000 10.279.000      513.950          513.942        8           

15 NPWP Pegawai O 117.148.021       5.857.401             111.290.620         TK/0 54.000.000 57.290.000      2.864.500       2.864.500     -            

16 NPWP Pegawai P 7.500.000           375.000                7.125.000             TK/0 54.000.000 -                       -                     -                    -            

17 NPWP Pegawai Q 5.000.000           250.000                4.750.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

18 NPWP Pegawai R 5.000.000           250.000                4.750.000             TK/0 54.000.000 -                       -                     -                    -            

E-TECHNO

19 NPWP Pegawai S 6.000.000           300.000                5.700.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

20 NPWP Pegawai T 6.000.000           300.000                5.700.000             TK/0 54.000.000 -                       -                     -                    -            

21 NPWP Pegawai U 6.000.000           300.000                5.700.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

22 NPWP Pegawai V 6.000.000           300.000                5.700.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

23 NPWP Pegawai W 6.000.000           300.000                5.700.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

24 NPWP Pegawai X 6.000.000           300.000                5.700.000             TK/0 54.000.000 -                       -                     -                    -            

25 NPWP Pegawai Y 6.000.000           300.000                5.700.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

26 NPWP Pegawai Z 6.000.000           300.000                5.700.000             TK/0 54.000.000 -                       -                     -                    -            

27 NPWP Pegawai ZA 6.000.000           300.000                5.700.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

28 NPWP Pegawai ZB 6.000.000           300.000                5.700.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

29 NPWP Pegawai ZC 6.000.000           300.000                5.700.000             TK/0 54.000.000 -                       -                     -                    -            

30 NPWP Pegawai ZD 6.000.000           300.000                5.700.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

31 NPWP Pegawai ZE 6.000.000           300.000                5.700.000             TK/0 54.000.000 -                       -                     -                    -            

32 NPWP Pegawai ZF 6.000.000           300.000                5.700.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

33 NPWP Pegawai ZG 6.000.000           300.000                5.700.000             TK/0 54.000.000 -                       -                     -                    -            

34 NPWP Pegawai ZH 6.000.000           300.000                5.700.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

35 NPWP Pegawai ZI 6.000.000           300.000                5.700.000             K/0 58.500.000 -                       -                     -                    -            

 Penghasilan 

Kena Pajak 

 Pajak 

Terutang 

 sudah 

disetor 

 kurang 

(lebih) 

 Penghasilan 

Bruto 

 Tunjangan 

Jabatan 

 Penghasilan 

Netto 
 Status  PTKP  No. Urut NPWP

 Nama Wajib 

Pajak 
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Lampiran  5. Tampilan Profil YPK PLN 

 
 

YAYASAN PENDIDIKAN DAN KESEJAHTERAAN PT.PLN (PERSERO)

A. Umum

1.  Pendirian dan Tujuan.

2.  Kepengurusan YPK-PLN

Anggota

Ketua

Anggota

Anggota

Ketua Umum

Ketua

Sekretaris

Bendahara

Anggota

Ketua

Anggota

Anggota

Anggota  

Anggota

3.  Kegiatan Usaha dan Pendanaan

a.

b.

c.

d.

e.

a.

b.

c.

Akta Pernyataan Keputusan Pendiri YPK-PLN Nomor 10 tanggal 18 Januari 2022 dari Notaris

Muhammad Hanafi SH untuk susunan Pembina Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT. PLN ( 

Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero), selanjutnya disebut YPK-PLN, didirikan

pada tanggal 22 September 1993 dengan Akte Notaris Ny. Siti Pertiwi Henny Shidki, SH No 226 dan

telah dimuat dalam Tambahan Berita Negara RI No. 26 tanggal 2 April 1994 terakhir di ubah dengan 

Akta Pernyataan Keputusan Direksi PT. PLN (Persero) tanggal 26 Oktober 2007 nomor 27 oleh

Notaris Lenny Janis Ishak dan dicatat dalam Daftar Yayasan oleh Menteri HAM no C-HT.01.09-639 

Organisasi dan Tata Kerja Pelaksanaan Harian YPK-PLN ditetapkan dengan Surat Keputusan Badan 

Pengurus Yayasan No. 01/K/019/YPK-PLN/1994 tanggal 12 Januari 1994 yang disetujui oleh Dewan

Pengawas Yayasan berdasarkan Surat Keputusan No. 001/019/DP-YPK tanggal 11 January 1994.

Alamat Sekretariat Yayasan adalah di Kantor Pusat PT. PLN (Persero) Gedung I Lantai 4, Jalan

Trunojoyo Blok M I/135, Kebayoran Baru, Jakarta - 12160.

Sesuai dengan Akte Pendirian Yayasan pasal 13 butir 2, Yayasan bertujuan memberikan bantuan

dalam rangka meningkatkan pendidikan dan/atau kesejahteraan anggota dan masyarakat pada

umumnya. Bantuan tersebut diberikan berdasarkan kriteria dan peraturan yang ditetapkan Badan

Pengurus dengan ketentuan bahwa pelaksanaannya harus berdasarkan persetujuan Dewan 

Susunan Pembina, Pengawas dan Pengurus Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT. PLN (

Persero ) tahun 2019, terakhir ditetapkan berdasarkan :

Selain bantuan pokok tersebut, Yayasan memberikan juga bantuan lain misalnya

bantuan sosial dan bantuan yang berkaitan dengan kegiatan institusi di lingkungan PT.

PLN (Persero) diantaranya memberikan bantuan biaya operasional IKPLN Pusat dan

Daerah, bantuan THR kepada Pensiunan PLN, banrtuan bedah rumah dan bantuan uang 

Pembina :

Akta Pernyataan Keputusan Pendiri YPK-PLN Nomor 60 tanggal 28 Desember 2018 dari Notaris

Muhammad Hanafi SH untuk susunan Pengurus Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT. PLN (

Persero ) dan Pengawas Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT. PLN ( Persero ).

Pengurus:

Pengawas:

Kegiatan Usaha.

Guna memenuhi tujuan pendiriannya, Yayasan mempunyai tugas pokok memberikan bantuan-

Bantuan Pendididikan Anak Yatim Piatu PT PLN (Persero)

Bantuan Mahasiswa Berprestasi Keluarga PT PLN (Persero)

Bantuan Mahsiswa Berprestasi Non Keluarga PT PLN (Persero)

Bantuan Biaya Kursus Keluarga PT PLN (Persero)

Bantuan Biaya Investasi Institut Teknik YPK-PLN

Pendanaan.

Pengelolaan dana dan aset lainnya oleh Yayasan untuk menjalankan kegiatan dan usahanya

tersebut selain bersumber dari penempatan dana dalam bentuk giro, deposito, dan penyertaan

saham pada beberapa perusahaan affiliasi, juga dari :

Donasi Cash dari PT PLN (Peesero) yang bersifat tidak terikat

Donasi dari Perusahaan-perusahaan lain yang tidak mengikat, berupa uang tunai atau 

Donasi dari hasil pembersihan limbah PT PLN ( Persero ) yang sifatnya tidak mengikat.

DASHBOARD
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Lampiran  6. Laporan Perubahan Aset Neto Fiskal Gross 

 

Positif Negatif

PENDAPATAN :

Penerimaan Donasi/Hibah/Sumbangan:

Penerimaan Donasi/Hibah/Sumbangan dari PLN 632.409.400       632.409.400       

Penghasilan Investasi Jangka Panjang: 12.252.270.950  12.252.270.950  

Penghasilan Investasi Lain-lain:

Pendapatan Bunga Deposito 1.326.772.305    1.326.772.305  -                          

Pendapatan Sewa Gedung 2.855.589.078    2.855.589.078  -                          

Pendapatan Lain-lain:

Pendapatan Biaya Administrasi Piutang dana Pembinaan 11.756.818.306  11.756.818.306  

Pendapatan Jasa Giro 249.143.060       249.143.060     -                          

Pendapatan E Techno 31.775.000,00    31.775.000,00    

Total Pendapatan 29.104.778.099  24.673.273.656  

BEBAN PROGRAM BANTUAN/SUMBANGAN YPK

Program Sumbangan dan Bantuan Keluarga PLN

Program Bantuan Berkaitan Dengan Kegiatan PLN:

Program Bantuan Biaya Operasional IKPLN 1.175.000.000    1.175.000.000 -                          

Program Bantuan Uang Duka Pensiunan PLN 3.161.000.000    3.161.000.000 -                          

Program Bantuan Kepada TK Keluarga PLN 92.291.442         92.291.442      -                          

Program Bantuan Bencana Alam Keluarga PLN 8.002.900           8.002.900        -                          

Program Bantuan Pendidikan Keluarga PLN:

Program Bantuan Pendidikan Mahasiswa Keluarga PLN 39.000.000         39.000.000         

Program Bantuan Pendidikan Non-Formal Keluarga PLN 51.720.000         51.720.000         

Program Sumbangan & Bantuan Non-Keluarga PLN

Program Bantuan Pendidikan Non-Keluarga PLN :

Program Bantuan Pendidikan Mahasiswa  Non-IKPLN 5.750.000           5.750.000           

Total Beban Program BantuanYPK 4.532.764.342    96.470.000         

BEBAN MANAJERIAL DAN ADMINISTRASI UMUM

Biaya Manajerial :

Biaya Kegiatan Organ Yayasan -                          

Biaya Perjalanan Dinas 62.191.410         62.191.410         

Beban Administrasi Umum dan lain-lain :

Biaya Pegawai -                          

Biaya Penyusutan 602.938.121       255.847.526    347.090.595       

Biaya Sekretariat 14.297.696         14.297.696         

Biaya Alat Tulis Kantor  19.654.236         19.654.236         

Biaya Konsumsi  53.029.096         53.029.096         

Biaya Bank 9.929.511           9.929.511           

Biaya Pemeliharaan Kendaraan 68.288.446         68.288.446         

Biaya Sewa Ruangan Kantor 305.250.000       305.250.000       

Biaya Pemeliharaan Graha YPK-PLN 2.027.725.659    2.027.725.659    

Biaya Konsultan, Auditor dan Notaris 146.500.000       146.500.000       

Biaya Iklan dan Penerbitan. 5.461.200           5.461.200           

Biaya Pajak -                       -                          

Biaya Teknologi dan Informasi 30.446.731         30.446.731         

Biaya Iuran BPJS JHT, JKK dan JKM 72.252.945         72.252.945         

Biaya Administrasi Lain-lain 437.497.474       437.497.474       

Majalah E Techno :

Biaya Penerbitan Majalah E Techno 47.100.000         47.100.000         

Biaya Promosi Majalah E Techno 55.750.000         55.750.000         

Honor Tim Redaksi Majalah E Techno -                          

Biaya Administrasi & Umum E Techno 15.465.000         15.465.000         

Total Beban Administrasi & Umum 3.973.777.525    3.717.929.999    

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Laba (rugi) penjualan aset tetap 237.000.000       237.000.000       

Total Pendapatan (Beban) Lain-lain 237.000.000       237.000.000       

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO SEBELUM PAJAK 20.835.236.232  21.095.873.657  

Beban Pajak Penghasilan 4.001.776.240    

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO SETELAH PAJAK 16.833.459.992  21.095.873.657  

PERHITUNGAN PPH TERUTANG

LABA KENA PAJAK 21.095.873.657  

LABA KENA PAJAK DIBULATKAN 18.189.892.000  

Beban Pajak Penghasilan 4.001.776.240    

Rp18.189.892.000 x 22%

Kredit Pajak:

PPh Pasal 23 988.862.675       

PPh Pasal 25 1.635.762.747    

Total Kredit Pajak 2.624.625.422    

PPH KURANG BAYAR 1.377.150.818    

YAYASAN PENDIDIKAN DAN KESEJAHTERAAN PT PLN (PERSERO)

LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO (GROSS )

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 

DALAM RUPIAH (Rp)

Komersial
Koreksi

Fiskal

DASHBOARD
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Lampiran  7. Laporan Perubahan Aset Neto Fiskal Gross Up 

 

 

Positif Negatif

PENDAPATAN :

Penerimaan Donasi/Hibah/Sumbangan:

Penerimaan Donasi/Hibah/Sumbangan dari PLN 632.409.400       632.409.400       

Penghasilan Investasi Jangka Panjang: 12.252.270.950  12.252.270.950  

Penghasilan Investasi Lain-lain:

Pendapatan Bunga Deposito 1.326.772.305    1.326.772.305  -                          

Pendapatan Sewa Gedung 2.855.589.078    2.855.589.078  -                          

Pendapatan Lain-lain:

Pendapatan Biaya Administrasi Piutang dana Pembinaan 11.756.818.306  11.756.818.306  

Pendapatan Jasa Giro 249.143.060       249.143.060     -                          

Pendapatan E Techno 31.775.000,00    31.775.000,00    

Total Pendapatan 29.104.778.099  24.673.273.656  

BEBAN PROGRAM BANTUAN/SUMBANGAN YPK

Program Sumbangan dan Bantuan Keluarga PLN

Program Bantuan Berkaitan Dengan Kegiatan PLN:

Program Bantuan Biaya Operasional IKPLN 1.175.000.000    1.175.000.000 -                          

Program Bantuan Uang Duka Pensiunan PLN 3.161.000.000    3.161.000.000 -                          

Program Bantuan Kepada Taman Kanak-kanak Keluarga PLN 92.291.442         92.291.442      -                          

Program Bantuan Musibah Bencana Alam Keluarga PLN 8.002.900           8.002.900        -                          

Program Bantuan Pendidikan Keluarga PLN:

Program Bantuan Pendidikan Mahasiswa Keluarga PLN 39.000.000         39.000.000         

Program Bantuan Pendidikan Non-Formal Keluarga PLN 51.720.000         51.720.000         

Program Sumbangan & Bantuan Non-Keluarga PLN

Program Bantuan Pendidikan Non-Keluarga PLN :

Program Bantuan Pendidikan Mahasiswa  Non-Keluarga PLN 5.750.000           5.750.000           

Total Beban Program BantuanYPK 4.532.764.342    96.470.000         

BEBAN MANAJERIAL DAN ADMINISTRASI UMUM

Biaya Manajerial :

Biaya Kegiatan Organ Yayasan -                          

Biaya Perjalanan Dinas 62.191.410         62.191.410         

Beban Administrasi Umum dan lain-lain :

Biaya Pegawai -                          

Biaya Penyusutan 602.938.121       255.847.526    347.090.595       

Biaya Sekretariat 14.297.696         14.297.696         

Biaya Alat Tulis Kantor  19.654.236         19.654.236         

Biaya Konsumsi  53.029.096         53.029.096         

Biaya Bank 9.929.511           9.929.511           

Biaya Pemeliharaan Kendaraan 68.288.446         68.288.446         

Biaya Sewa Ruangan Kantor 305.250.000       305.250.000       

Biaya Pemeliharaan Graha YPK-PLN 2.027.725.659    2.027.725.659    

Biaya Konsultan, Auditor dan Notaris 146.500.000       146.500.000       

Biaya Iklan dan Penerbitan. 5.461.200           5.461.200           

Tunjangan Pajak -                          

Biaya Teknologi dan Informasi 30.446.731         30.446.731         

Biaya Iuran BPJS JHT, JKK dan JKM 72.252.945         72.252.945         

Biaya Administrasi Lain-lain 437.497.474       437.497.474       

Majalah E Techno :

Biaya Penerbitan Majalah E Techno 47.100.000         47.100.000         

Biaya Promosi Majalah E Techno 55.750.000         55.750.000         

Honor Tim Redaksi Majalah E Techno -                          

Biaya Administrasi & Umum E Techno 15.465.000         15.465.000         

Total Beban Administrasi & Umum 3.973.777.525    3.717.929.999    

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Laba (rugi) penjualan aset tetap 237.000.000       237.000.000       

Total Pendapatan (Beban) Lain-lain 237.000.000       237.000.000       

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO SEBELUM PAJAK 20.835.236.232  21.095.873.657  

Beban Pajak Penghasilan 3.842.298.900    

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO SETELAH PAJAK 16.992.937.332  

PERHITUNGAN PPH TERUTANG

LABA KENA PAJAK 21.095.873.657  

LABA KENA PAJAK DIBULATKAN 17.464.995.000  

Beban Pajak Penghasilan 3.842.298.900    

Rp17.464.995.000 x 22%

Kredit Pajak:

PPh Pasal 23 988.862.675       

PPh Pasal 25 1.635.762.747    

Total Kredit Pajak 2.624.625.422    

PPH KURANG BAYAR 1.217.673.478    

YAYASAN PENDIDIKAN DAN KESEJAHTERAAN PT PLN (PERSERO)

LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO (GROSS UP )

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 

DALAM RUPIAH (Rp)

Komersial
Koreksi

Fiskal

DASHBOARD
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Lampiran  8. Laporan Perubahan Aset Neto Metode Gross YPK PLN Tahun 2023 

 

 
 

Positif Negatif

PENDAPATAN :

Penerimaan Donasi/Hibah/Sumbangan:

Penerimaan Donasi/Hibah/Sumbangan dari PLN 632.409.400       632.409.400       

Penghasilan Investasi Jangka Panjang: 12.252.270.950  12.252.270.950  

Penghasilan Investasi Lain-lain:

Pendapatan Bunga Deposito 1.326.772.305    1.326.772.305  -                          

Pendapatan Sewa Gedung 2.855.589.078    2.855.589.078  -                          

Pendapatan Lain-lain:

Pendapatan Biaya Administrasi Piutang dana Pembinaan 11.756.818.306  11.756.818.306  

Pendapatan Jasa Giro 249.143.060       249.143.060     -                          

Pendapatan E Techno 31.775.000,00    31.775.000,00    

Total Pendapatan 29.104.778.099  24.673.273.656  

BEBAN PROGRAM BANTUAN/SUMBANGAN YPK

Program Sumbangan dan Bantuan Keluarga PLN

Program Bantuan Berkaitan Dengan Kegiatan PLN:

Program Bantuan Biaya Operasional IKPLN 1.175.000.000    1.175.000.000 -                          

Program Bantuan Uang Duka Pensiunan PLN 3.161.000.000    3.161.000.000 -                          

Program Bantuan Kepada TK Keluarga PLN 92.291.442         92.291.442      -                          

Program Bantuan Bencana Alam Keluarga PLN 8.002.900           8.002.900        -                          

Program Bantuan Pendidikan Keluarga PLN:

Program Bantuan Pendidikan Mahasiswa Keluarga PLN 39.000.000         39.000.000         

Program Bantuan Pendidikan Non-Formal Keluarga PLN 51.720.000         51.720.000         

Program Sumbangan & Bantuan Non-Keluarga PLN

Program Bantuan Pendidikan Non-Keluarga PLN :

Program Bantuan Pendidikan Mahasiswa  Non-IKPLN 5.750.000           5.750.000           

Total Beban Program BantuanYPK 4.532.764.342    96.470.000         

BEBAN MANAJERIAL DAN ADMINISTRASI UMUM

Biaya Manajerial :

Biaya Kegiatan Organ Yayasan 2.141.923.333    2.141.923.333    

Biaya Perjalanan Dinas 62.191.410         62.191.410         

Beban Administrasi Umum dan lain-lain :

Biaya Pegawai 667.157.872       667.157.872       

Biaya Penyusutan 602.938.121       255.847.526    347.090.595       

Biaya Sekretariat 14.297.696         14.297.696         

Biaya Alat Tulis Kantor  19.654.236         19.654.236         

Biaya Konsumsi  53.029.096         53.029.096         

Biaya Bank 9.929.511           9.929.511           

Biaya Pemeliharaan Kendaraan 68.288.446         68.288.446         

Biaya Sewa Ruangan Kantor 305.250.000       305.250.000       

Biaya Pemeliharaan Graha YPK-PLN 2.027.725.659    2.027.725.659    

Biaya Konsultan, Auditor dan Notaris 146.500.000       146.500.000       

Biaya Iklan dan Penerbitan. 5.461.200           5.461.200           

Biaya Pajak 274.998.950       274.998.950    -                          

Biaya Teknologi dan Informasi 30.446.731         30.446.731         

Biaya Iuran BPJS JHT, JKK dan JKM 72.252.945         72.252.945         

Biaya Administrasi Lain-lain 437.497.474       437.497.474       

Majalah E Techno :

Biaya Penerbitan Majalah E Techno 47.100.000         47.100.000         

Biaya Promosi Majalah E Techno 55.750.000         55.750.000         

Honor Tim Redaksi Majalah E Techno 96.900.000         96.900.000         

Biaya Administrasi & Umum E Techno 15.465.000         15.465.000         

Total Beban Administrasi & Umum 7.154.757.680    6.623.911.204    

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Laba (rugi) penjualan aset tetap 237.000.000       237.000.000       

Total Pendapatan (Beban) Lain-lain 237.000.000       237.000.000       

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO SEBELUM PAJAK 17.654.256.077  18.189.892.452  

Beban Pajak Penghasilan 4.001.776.240    

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO SETELAH PAJAK 13.652.479.837  18.189.892.452  

PERHITUNGAN PPH TERUTANG

LABA KENA PAJAK 18.189.892.452  

LABA KENA PAJAK DIBULATKAN 18.189.892.000  

Beban Pajak Penghasilan 4.001.776.240    

Rp18.189.892.000 x 22%

Kredit Pajak:

PPh Pasal 23 988.862.675       

PPh Pasal 25 1.635.762.747    

Total Kredit Pajak 2.624.625.422    

PPH KURANG BAYAR 1.377.150.818    

YAYASAN PENDIDIKAN DAN KESEJAHTERAAN PT PLN (PERSERO)

LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO (GROSS )

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 

DALAM RUPIAH (Rp)

Komersial
Koreksi

Fiskal

DASHBOARD
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Lampiran  9. Laporan Perubahan Aset Neto Metode Gross Up YPK PLN Tahun 

2023 

 

Positif Negatif

PENDAPATAN :

Penerimaan Donasi/Hibah/Sumbangan:

Penerimaan Donasi/Hibah/Sumbangan dari PLN 632.409.400       632.409.400       

Penghasilan Investasi Jangka Panjang: 12.252.270.950  12.252.270.950  

Penghasilan Investasi Lain-lain:

Pendapatan Bunga Deposito 1.326.772.305    1.326.772.305  -                          

Pendapatan Sewa Gedung 2.855.589.078    2.855.589.078  -                          

Pendapatan Lain-lain:

Pendapatan Biaya Administrasi Piutang dana Pembinaan 11.756.818.306  11.756.818.306  

Pendapatan Jasa Giro 249.143.060       249.143.060     -                          

Pendapatan E Techno 31.775.000,00    31.775.000,00    

Total Pendapatan 29.104.778.099  24.673.273.656  

BEBAN PROGRAM BANTUAN/SUMBANGAN YPK

Program Sumbangan dan Bantuan Keluarga PLN

Program Bantuan Berkaitan Dengan Kegiatan PLN:

Program Bantuan Biaya Operasional IKPLN 1.175.000.000    1.175.000.000 -                          

Program Bantuan Uang Duka Pensiunan PLN 3.161.000.000    3.161.000.000 -                          

Program Bantuan Kepada Taman Kanak-kanak Keluarga PLN 92.291.442         92.291.442      -                          

Program Bantuan Musibah Bencana Alam Keluarga PLN 8.002.900           8.002.900        -                          

Program Bantuan Pendidikan Keluarga PLN:

Program Bantuan Pendidikan Mahasiswa Keluarga PLN 39.000.000         39.000.000         

Program Bantuan Pendidikan Non-Formal Keluarga PLN 51.720.000         51.720.000         

Program Sumbangan & Bantuan Non-Keluarga PLN

Program Bantuan Pendidikan Non-Keluarga PLN :

Program Bantuan Pendidikan Mahasiswa  Non-Keluarga PLN 5.750.000           5.750.000           

Total Beban Program BantuanYPK 4.532.764.342    96.470.000         

BEBAN MANAJERIAL DAN ADMINISTRASI UMUM

Biaya Manajerial :

Biaya Kegiatan Organ Yayasan 2.480.960.333    2.480.960.333    

Biaya Perjalanan Dinas 62.191.410         62.191.410         

Beban Administrasi Umum dan lain-lain :

Biaya Pegawai 690.569.605       690.569.605       

Biaya Penyusutan 602.938.121       255.847.526    347.090.595       

Biaya Sekretariat 14.297.696         14.297.696         

Biaya Alat Tulis Kantor  19.654.236         19.654.236         

Biaya Konsumsi  53.029.096         53.029.096         

Biaya Bank 9.929.511           9.929.511           

Biaya Pemeliharaan Kendaraan 68.288.446         68.288.446         

Biaya Sewa Ruangan Kantor 305.250.000       305.250.000       

Biaya Pemeliharaan Graha YPK-PLN 2.027.725.659    2.027.725.659    

Biaya Konsultan, Auditor dan Notaris 146.500.000       146.500.000       

Biaya Iklan dan Penerbitan. 5.461.200           5.461.200           

Tunjangan Pajak 362.448.649       362.448.649       

Biaya Teknologi dan Informasi 30.446.731         30.446.731         

Biaya Iuran BPJS JHT, JKK dan JKM 72.252.945         72.252.945         

Biaya Administrasi Lain-lain 437.497.474       437.497.474       

Majalah E Techno :

Biaya Penerbitan Majalah E Techno 47.100.000         47.100.000         

Biaya Promosi Majalah E Techno 55.750.000         55.750.000         

Honor Tim Redaksi Majalah E Techno 96.900.000         96.900.000         

Biaya Administrasi & Umum E Techno 15.465.000         15.465.000         

Total Beban Administrasi & Umum 7.604.656.112    7.348.808.586    

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Laba (rugi) penjualan aset tetap 237.000.000       237.000.000       

Total Pendapatan (Beban) Lain-lain 237.000.000       237.000.000       

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO SEBELUM PAJAK 17.204.357.645  17.464.995.070  

Beban Pajak Penghasilan 3.842.298.900    

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO SETELAH PAJAK 13.362.058.745  

PERHITUNGAN PPH TERUTANG

LABA KENA PAJAK 17.464.995.070  

LABA KENA PAJAK DIBULATKAN 17.464.995.000  

Beban Pajak Penghasilan 3.842.298.900    

Rp17.464.995.000 x 22%

Kredit Pajak:

PPh Pasal 23 988.862.675       

PPh Pasal 25 1.635.762.747    

Total Kredit Pajak 2.624.625.422    

PPH KURANG BAYAR 1.217.673.478    

YAYASAN PENDIDIKAN DAN KESEJAHTERAAN PT PLN (PERSERO)

LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO (GROSS UP )

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 

DALAM RUPIAH (Rp)

Komersial
Koreksi

Fiskal

DASHBOARD
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